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Aku adalah pegawai swasta di kota kecil. Suatu ketika aku dipanggil atasanku. Saat menghadap, ternyata ada fax dari kantor pusat, yang menjelaskan bahwa kantor kami akan diaudit. Pemeriksaan akan berlangsung 3 minggu. Rombongan tim internal audit terdiri dari 3 orang, dan tugasku melayani mereka selama pemeriksaan.

Senin berikutnya, kembali aku dipanggil untuk menghadap atasanku. Di kantornya sudah ada 2 orang pria. "Pak Andre, ini kenalkan Pak Sugeng dan Pak Dibyo. Beliau-beliau ini yang akan memeriksa kantor kita. Tolong siapkan semua dokumen yang diperlukan. Beliau akan memeriksa bersama Ibu Astri. Kebetulan Ibu Astri baru datang besok."

Aku menyanggupi tugasku. Kemudian atasanku mempersilahkan P. Sugeng dan P. Dibyo untuk mengikuti aku. Aku mengantar mereka menuju ruangan yang digunakan selama pemeriksaan. memang sudah kusiapkan meja untuk mereka. Setelah melihat-lihat ruangan dan sarana yang tersedia, aku mengantarkan mereka ke hotel. P. Sugeng dan P. Dibyo ditempatkan dalam satu kamar. Sedangkan aku memesan satu kamar lagi untuk Ibu Astri. Setelah itu, kami berdiskusi tentang berkas-berkas dokumen yang diperlukan, dan kemudian aku persilahkan mereka istirahat.

Sore, saat aku akan pulang, satpam mengantarkan wanita cantik ke ruanganku. Dia mengatakan bahwa dia bernama Astri. masih muda ternyata. Dadaku langsung berdesir melihat dandanan wanita ini. Kutaksir tingginya selisih 8 atau 10 senti sama aku. Tinggiku 177 cm, 69 kg. Kutaksir tinggi Astri ini 168 cm, 50 kg. Sore itu dia memakai rok di atas lutut dengan belahan samping kira-kira 8 cm, blus daleman dan blazer yang tidak dikancingkan. Yang membuat jantungku berdetak keras adalah saat dia melangkah, blusnya bergerak-gerak, sepertinya dia tidak memakai beha.

Setelah satpam meninggalkan ruangan, kupersilahkan dia duduk.

"Andre," kataku sambil mengulurkan tangan dan menyilahkan dia duduk.

"Astri," jawabnya singkat.

Kami lalu basa-basi sebentar, kemudian sekalian kuantar dia ke penginapan. Wah, tambah ngeres aja aku melihat dadanya yang bergoyang saat dia melangkah. Kutunjukkan kamarnya dan tidak lupa kuberitahu kamar P. Sugeng dan P. Dibyo yang hanya berselisih 2 kamar. Setelah itu aku pulang.

Aku bekerja di perusahaan itu baru beberapa bulan. Umurku 27 tahun, dan aku masih single. Tapi berkat kepandaianku menjadi kutu loncat, setelah 4 tahun bekerja, aku sudah punya mobil atas namaku sendiri dan sekarang aku sedang mengangsur rumah.

Selama 2 minggu semua karyawan di kantor ditanya dan berkas-berkas yang berkaitan dengan keuangan diperiksa. Suasananya cukup stress. Setelah 2 minggu, tim yang dipimpin Ibu Astri tinggal membuat laporan dan rekomendasi kepada pimpinanku. Selama 2 minggu, aku selalu hadir saat karyawan diperiksa karena tugasku membuat notulen. Setelah 2 minggu yang melelahkan itu selesai, aku merasa lega.

Akhir minggu itu, P. Sugeng dan P. Dibyo pamit untuk menjenguk keluarganya. Mereka akan kembali Senin pagi. Ibu Astri tetap tinggal.

Sabtu sore, aku sedang santai di rumah. Rencananya malam minggu ini aku tidak akan ke mana-mana. Istirahat aja bok. Sekitar jam 19, HPku berdering.

"Selamat malam."

"Selama malam P. Andre, saya astri. Maaf menganggu," suara lembut di ujung sana membangkitkan gairahku.

"Ada apa I. Astri, ada yang bisa saya bantu?"

Singkatnya malam itu I. Astri memintaku untuk menemaninya makan malam.

Aku datang ke hotelnya hanya mengenakan jins dan polo shirt. Saat aku mengetuk pintu kamarnya, I. Astri memakai blus tanpa lengan dan celana capri.

"Ibu Astri, mau makan malam di mana?" tanyaku setelah mobil yang kami tumpangi meluncur.

"Panggil saja saya Astri, Pak Andre ini lo," katanya manja sambil menepuk pahaku.

aku tersenyum, "Kalo aku panggil kamu Astri, kamu juga harus panggil aku Andre saja."

"Andre, aku ingin makan sea food. Katanya di kota ini ngetop dengan sea foodnya."

Aku tersenyum dan mengarahkan mobil ke barat.

"Astri, kok kamu nggak pulang ke jakarta sih? Kan kasihan suamimu."

Astri hanya mencubit tanganku, "Ah, aku kan belum punya suami. Pacar saja nggak ada, jadi ngapain pulang."

Obrolan kami cukup seru. Aku jadi tau Astri berumur 25 tahun, sejak lulus dia langsung kerja di kantor pusat, hobinya senam dan renang. Lalu aku tau, dia anak tengah dari 3 bersaudara. Dan tinggi beratnya yang benar adalah 169 cm, 51 kg. Astri juga tau kalo aku penyandang Dan 3 Judo, Dan IV taekwondo, dan sabuk hitam pencak silat. tapi aku juga suka renang. Kami lalu janjian renang bareng di hotel besok pagi.

Hanya sebentar saja, kami langsung akrab. Astri tidak segan-segan menepuk pahaku, menyentuh tanganku atau memandang tajam padaku.

Setelah makan, Astri terlihat mengantuk dan capek sehingga aku langsung mengantarnya pulang ke hotel. Sampai di depan pintu kamarnya, -surprise!-, dia mengecup pipiku dan masuk ke kamarnya. Kubiarkan Astri masuk, dia tidak menutup pintu kamarnya. Kupikir ini adalah isyarat agar aku masuk ke kamarnya. Aku lalu mengikuti dia masuk. Saat aku menutup pintu, aku melihat Astri sedang berganti pakaian di depanku. Dia tidak terkejut melihat aku masuk. Malah aku yang kaget melihat dia telanjang di depanku. Kontolku langsung protes keras dari dalam kandangnya. Apalagi saat Astri berbalik ke arahku, terlihat payudaranya yang mencuat indah. Kulitnya bersih dan mulus sekali, walaupun tidak terlalu putih.

Astri melewatiku dan mengunci pintu kamarnya. Kemudian ditariknya aku mendekat ke arahnya. Dibukanya polo shirtku dan kemudian pelan-pelan diciuminya susu dan puting susuku. Tangannya bergerak membuka celana jinsku dan dengan cepat dia melorotkan cdku sambil bibirnya menyusuri perut dan macet di kontolku. Saat melihat kontolku yang berukuran 18 cm dan berdiameter 6 cm, Astri langsung mengulumnya.

Aku termehek-mehek merasakan hisapan mulutnya pada kontolku. saat itu aku masih berdiri dan Astri setengah jongkok menghisap kontolku.

Tanpa membuang waktu, aku lalu mengajaknya ke kasur. Aku membaringkan dia di kasur dan segera, kuciumi memeknya yang mengkilat basah. Astri pasti tau cara merawat memeknya, karena baunya tidak pesing sama sekali dan cairan yang keluar, legit sekali. Kupasang kontolku tepat di depan wajahnya, dan dengan cepat kontolku disambarnay masuk di dalam mulutnya.

Aku semakin tidak sabar, setelah 10 menit kami melakukan oral seks, sekarang aku ingin kepuasan bersetubuh yang sesungguhnya. Pelan-pelan kuarahkan kontolku ke memeknya. Ah, lubang memeknya kecil berkilat-kilat semakin menggodaku untuk segera menusukkan kontolku ke dalamnya.

"Astri, kamu yakin mau melakukan ini?"

"Andre, ini memang kemauanku. Apa pun yang terjadi nanti itu adalah resikoku. Aku siap menanggungnya Ndre."

Sambil kuciumi puting susunya, aku memasukkan kontolku pelan-pelan. Memeknya yang sudah basah melancarkan masuknya kontolku. Dalam 10 kali tusukan amblas semua kontolku ke dalam memeknya.

"Ayo Ndre, genjot kontolmu," desah Astri sambil menggerakkan pinggulnya ke kiri dan ke kanan.

Aku berusaha memenuhi kehendaknya. Kugenjot kontolku dengan mantap. Dalam waktu 5 menit, kurasakan memeknya bertambah licin oleh cairan tubuhnya. Aku semakin bersemangat merasakan enaknya kontolku dipijit-pijit oleh memeknya yang sempit itu.

"Aah, enak sekali Ndre! Kontolmu enak sekali!" rteriak Astri keras saat aku menggenjot kontolku dengan kuat.

Plak! Plak! Plak! Plak! Suara selangkanganku yang beradu dengan pantatnya semakin membuatnya bergerak liar. Memeknya serasa menarik-narik kontolku masuk semakin dalam. Sampai-sampai rasanya ujung kontolku menyundul ujung rahimnya berkali-kali. 10 menit kemudian Astri mengerang semakin keras, "Terus Ndre, yang keras! Aaagh, aku mau nyampe!"

Kakinya yang mulus menjepit pahaku dengan kuat. Lalu kurasakan ada cairan hangat menyembur ujung kontolku. Setelah itu, Astri menurunkan kakinya dan menatapku sayu.

Aku tau, dia pasti lelah setelah orgasme pertamanya tadi. Jadi kutarik kontolku agar Astri bisa istirahat.

"Jangan Ndre, aku belum ingin kehilangan kehangatan kontolmu di dalam memekku."

Pelan-pelan aku bergoyang lagi. Lembut kumasukkan kontolku lagi, dan dengan pelan kutarik keluar lagi. Kurasakan Astri mulai merespon goyanganku.

Aku lalu menusukkan kontolku dengan keras, Astri terpekik pelan. Tapi kemudian, dia tersenyum dan melingkarkan kakinya di belakang pantatku lagi."Ayo Ndre, sekarang, aku siap kalo kamu ingin orgasme."

tanpa basa-basi lagi, aku seger menggenjot kontolku dengan kuat. Gesekan kontolku dengan dinding memeknya membuatku benar-benar mabuk kepayang. Belum lagi saat aku menyaksikan payudaranya yang bergoyang-goyang karena sodokan nikmatku. Saat itu Astri sungguh menggairahkan.

Selama setengah jam kukerahkan tenagaku untuk menyetubuhi. Selama itu, Astri sudah dua kali meregang-regang merasakan puncak kenikmatan. Saat dia masih merasakan nikmatnya orgasme, kurasakan ujung kontolku mulai gatal, ingin mengeluarkan muatan. Sambil terus mencumbunya, aku bertanya,"As, dikeluarin di dalam atau di luar?"

Seakan tidak sadar, Astri malah semakin hebat menggerakkan otot-otot memeknya sehingga tidak menunggu lama, segera kukeluarkan pejuhku. Sampai 10 semburan yang dihisap habis oleh memek Astri yang berdenyut-denyut hebat. Aku semakin tak kuasa menahan keluarnya pejuhku lagi. Aku kelonjotan oleh nikmat yang tiada tara saat merasakan memeknya yang berdenyut-denyut itu. Aku ambruk menimpanya dan baru lima menit kemudian aku bisa bernafas secara teratur lagi.

Astri masih lemas bergolek di bawahku. Tubuhnya menampakkan warna kemerahan yang menunjukkan bahwa dia juga mengalami orgasme yang sama. Aku memejamkan mata.

Malam itu, kami mengulanginya sampai 3 kali. Paginya saat aku akan kembali ke rumah, kuajak Astri ke rumahku. Lalu dia memutuskan check-out sekalian dari hotel dan selama seminggu sisa waktu pemeriksaan, setiap malam aku dan Astri lembur di ranjang. Kadang-kadang 2 kali, kadang bisa 3 kali kami ngewe semalaman. Bahkan saat saat dia mau pulang ke Jakarta, kami ngewe sampai 10 kali. Sejak itu, setiap minggu, Astri selalu datang dan kami ngewe sampai puas. Lalu, tiga bulan kemudian, aku memutuskan melamar dia.
